[bookmark: materi-pelatihan]MATERI PELATIHAN
[bookmark: teaching-factory-tefa-teknik-pengelasan][bookmark: _GoBack]TEACHING FACTORY (TEFA) TEKNIK PENGELASAN
[bookmark: tema]Tema
“Implementasi Teaching Factory untuk Meningkatkan Kompetensi Peserta Didik Teknik Pengelasan Sesuai Kebutuhan Dunia Kerja”
Sasaran: Guru SMK/MGMP Teknik Pengelasan
Durasi: 3 JP / 135 menit
Metode: Paparan, diskusi, studi kasus, workshop, presentasi dan refleksi

[bookmark: a.-latar-belakang]A. LATAR BELAKANG
Pembelajaran Teknik Pengelasan tidak cukup hanya memberikan teori dan latihan membuat benda kerja. Peserta didik perlu mendapatkan pengalaman yang mendekati kondisi pekerjaan sebenarnya di industri.
Teaching Factory (TEFA) menjadi salah satu pendekatan yang dapat menghubungkan pembelajaran di sekolah dengan proses kerja nyata.
Melalui TEFA, peserta didik tidak hanya belajar:
“Bagaimana cara mengelas?”
tetapi juga belajar:
“Bagaimana menerima pekerjaan, membaca gambar kerja, menghitung kebutuhan material, mengerjakan produk sesuai standar, melakukan quality control, menghitung biaya, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, dan mempertanggungjawabkan hasil pekerjaan?”
Dengan demikian, pembelajaran Teknik Pengelasan dapat membentuk kompetensi teknis sekaligus budaya kerja industri.

[bookmark: b.-tujuan-pelatihan]B. TUJUAN PELATIHAN
Setelah mengikuti pelatihan, peserta mampu:
1. Menjelaskan konsep dan prinsip Teaching Factory.
1. Mengidentifikasi karakteristik TEFA pada kompetensi Teknik Pengelasan.
1. Menganalisis kebutuhan produk/jasa yang dapat dijadikan pekerjaan TEFA.
1. Menyusun alur produksi sederhana.
1. Menentukan pembagian tugas peserta didik dalam proses produksi.
1. Menyusun Job Order/Work Order sederhana.
1. Mengintegrasikan K3 dan Quality Control dalam proses produksi.
1. Menghitung kebutuhan material dan biaya produksi sederhana.
1. Menyusun sistem penilaian berbasis proses dan produk.
1. Menghasilkan rancangan proyek TEFA Teknik Pengelasan.

[bookmark: c.-konsep-dasar-teaching-factory]C. KONSEP DASAR TEACHING FACTORY
[bookmark: pengertian]1. Pengertian
Teaching Factory adalah pendekatan pembelajaran yang menghadirkan suasana, proses, standar, dan budaya kerja industri ke dalam lingkungan sekolah.
Dalam TEFA, peserta didik belajar melalui pekerjaan nyata atau simulasi pekerjaan nyata sehingga proses pembelajaran memiliki karakteristik seperti proses produksi di dunia kerja.
[bookmark: prinsip-sederhana-tefa]Prinsip sederhana TEFA:
Ada kebutuhan/order → ada perencanaan → ada proses produksi → ada QC → ada produk → ada evaluasi.

[bookmark: d.-perbedaan-praktik-biasa-dan-tefa]D. PERBEDAAN PRAKTIK BIASA DAN TEFA
	Praktik Biasa
	Teaching Factory

	Guru memberikan tugas
	Ada job/order

	Produk dibuat untuk latihan
	Produk memiliki fungsi/nilai guna

	Fokus pada keterampilan teknik
	Teknik + budaya kerja

	Waktu relatif fleksibel
	Ada target waktu

	Material disiapkan guru
	Siswa belajar merencanakan kebutuhan

	Penilaian berdasarkan praktik
	Penilaian berdasarkan proses, kualitas, waktu dan sikap kerja

	Tidak selalu ada QC
	Ada pemeriksaan kualitas

	Kesalahan menjadi latihan
	Kesalahan dianalisis dan dilakukan perbaikan

	Tidak selalu menghitung biaya
	Memperhitungkan biaya produksi



[bookmark: e.-karakteristik-tefa-teknik-pengelasan]E. KARAKTERISTIK TEFA TEKNIK PENGELASAN
TEFA Teknik Pengelasan dapat memiliki kegiatan:
[bookmark: job-order]1. Job Order
Sekolah menerima atau mensimulasikan pesanan.
Contoh:
Pembuatan 10 unit rak sepatu dari besi hollow.
[bookmark: perencanaan]2. Perencanaan
Siswa menentukan:
· gambar kerja;
· material;
· alat;
· tenaga kerja;
· waktu;
· proses pengerjaan;
· K3;
· QC.
[bookmark: produksi]3. Produksi
Meliputi:
Pengukuran → Pemotongan → Persiapan → Perakitan → Tack Welding → Pengelasan → Pembersihan → Finishing
[bookmark: quality-control]4. Quality Control
Produk diperiksa berdasarkan:
· ukuran;
· kesikuan;
· kekuatan;
· kualitas sambungan;
· kerapian;
· fungsi;
· finishing.
[bookmark: evaluasi]5. Evaluasi
Dilakukan evaluasi terhadap:
· kualitas;
· waktu;
· biaya;
· produktivitas;
· K3;
· kepuasan pelanggan.

[bookmark: f.-alur-tefa-teknik-pengelasan]F. ALUR TEFA TEKNIK PENGELASAN
Gunakan alur berikut sebagai model dasar:
1. Identifikasi kebutuhan
↓
2. Job Order
↓
3. Analisis gambar kerja
↓
4. Perencanaan produksi
↓
5. Perhitungan material dan biaya
↓
6. Persiapan alat dan bahan
↓
7. Pelaksanaan produksi
↓
8. Quality Control
↓
9. Rework/perbaikan jika diperlukan
↓
10. Finishing
↓
11. Serah terima produk
↓
12. Evaluasi dan refleksi

[bookmark: g.-contoh-proyek-tefa]G. CONTOH PROYEK TEFA
[bookmark: proyek-pembuatan-rak-sepatu-besi]Proyek: Pembuatan Rak Sepatu Besi
[bookmark: spesifikasi]Spesifikasi
Nama produk: Rak sepatu 4 tingkat
Material: Besi hollow
Proses: SMAW
Jumlah: 10 unit
Target waktu: 4 minggu
[bookmark: kompetensi-yang-terintegrasi]Kompetensi yang terintegrasi
Peserta didik belajar:
· membaca gambar kerja;
· mengukur;
· memotong;
· merakit;
· melakukan tack welding;
· melakukan pengelasan;
· melakukan finishing;
· melakukan QC;
· menghitung kebutuhan bahan;
· bekerja sesuai SOP;
· bekerja dalam tim.

[bookmark: h.-job-order]H. JOB ORDER
Job Order merupakan dokumen yang berisi informasi pekerjaan yang harus diselesaikan.
[bookmark: contoh-job-order]Contoh Job Order
Nomor: JO-001/TEFA/X/2026
Pelanggan: Sekolah
Produk: Rak sepatu besi
Jumlah: 10 unit
Material: Besi hollow
Finishing: Cat
Target selesai: 4 minggu
[bookmark: spesifikasi-1]Spesifikasi:
· ukuran sesuai gambar kerja;
· konstruksi kuat;
· sambungan rapi;
· tidak terdapat cacat las yang signifikan;
· produk stabil;
· finishing baik.

[bookmark: i.-work-order]I. WORK ORDER
Work Order digunakan untuk memberikan instruksi pengerjaan.
	Tahap
	Pekerjaan
	Penanggung Jawab

	1
	Membaca gambar
	Tim desain

	2
	Menyiapkan material
	Tim material

	3
	Pengukuran
	Tim produksi

	4
	Pemotongan
	Tim produksi

	5
	Perakitan
	Tim welding

	6
	Tack welding
	Tim welding

	7
	Pengelasan
	Tim welding

	8
	QC
	Tim QC

	9
	Finishing
	Tim finishing

	10
	Packing/serah terima
	Tim finishing



[bookmark: j.-pembagian-peran-peserta-didik]J. PEMBAGIAN PERAN PESERTA DIDIK
Agar TEFA menyerupai kondisi industri, peserta didik dapat diberikan peran.
[bookmark: tim-perencanaan]1. Tim Perencanaan
Tugas:
· membaca job order;
· membaca gambar;
· menentukan material;
· membuat rencana kerja.
[bookmark: tim-material]2. Tim Material
Tugas:
· mengecek material;
· menghitung kebutuhan;
· menyiapkan bahan.
[bookmark: tim-produksi]3. Tim Produksi
Tugas:
· pengukuran;
· pemotongan;
· perakitan;
· pengelasan.
[bookmark: tim-quality-control]4. Tim Quality Control
Tugas:
· memeriksa dimensi;
· memeriksa sambungan;
· mengidentifikasi cacat;
· membuat laporan QC.
[bookmark: tim-finishing]5. Tim Finishing
Tugas:
· membersihkan produk;
· menggerinda bagian yang diperlukan;
· melakukan finishing;
· menyiapkan produk untuk diserahkan.

[bookmark: k.-perencanaan-produksi]K. PERENCANAAN PRODUKSI
Sebelum produksi dimulai, siswa membuat perencanaan.
[bookmark: format-sederhana]Format sederhana
	Komponen
	Keterangan

	Nama produk
	

	Jumlah
	

	Material
	

	Ukuran
	

	Proses pengelasan
	

	Alat
	

	Waktu produksi
	

	Jumlah tenaga kerja
	

	Finishing
	

	Standar kualitas
	



[bookmark: l.-material-requirement]L. MATERIAL REQUIREMENT
Siswa belajar menghitung kebutuhan material.
[bookmark: contoh]Contoh
Untuk 1 rak diperlukan:
· Besi hollow 30 × 30 mm = 12 meter
· Elektroda = 1 kg
· Cat = 1 liter
· Amplas = 2 lembar
Jika pesanan 10 unit:
Kebutuhan material = kebutuhan 1 unit × jumlah produk
Dengan demikian siswa memahami bahwa produksi harus direncanakan berdasarkan kebutuhan nyata.

[bookmark: m.-perhitungan-biaya-produksi]M. PERHITUNGAN BIAYA PRODUKSI
Biaya produksi sederhana terdiri atas:
[bookmark: biaya-bahan]1. Biaya bahan
Contoh:
· Besi hollow
· Elektroda
· Cat
· Amplas
· Material pendukung
[bookmark: biaya-tenaga-kerja]2. Biaya tenaga kerja
Perhitungan dapat disimulasikan berdasarkan jam kerja.
[bookmark: biaya-overhead]3. Biaya overhead
Misalnya:
· listrik;
· penggunaan mesin;
· pemeliharaan alat;
· bahan pendukung.
[bookmark: rumus-sederhana]Rumus sederhana
Total Biaya Produksi = Biaya Bahan + Biaya Tenaga Kerja + Biaya Overhead
Kemudian:
HPP/unit = Total Biaya Produksi ÷ Jumlah Produk

[bookmark: n.-k3-dalam-tefa]N. K3 DALAM TEFA
K3 tidak boleh hanya menjadi materi teori, tetapi harus menjadi bagian dari budaya kerja.
Peserta didik wajib memperhatikan:
· penggunaan helm las;
· sarung tangan;
· safety shoes;
· apron;
· kacamata keselamatan;
· ventilasi;
· kondisi kabel;
· grounding;
· penempatan tabung gas;
· pencegahan kebakaran;
· housekeeping.
[bookmark: prinsip]Prinsip:
Tidak ada produksi yang lebih penting daripada keselamatan kerja.

[bookmark: o.-quality-control]O. QUALITY CONTROL
Setiap produk harus melalui pemeriksaan.
[bookmark: checklist-qc]Checklist QC
	No.
	Pemeriksaan
	Standar
	Hasil

	1
	Panjang
	Sesuai gambar
	

	2
	Lebar
	Sesuai gambar
	

	3
	Kesikuan
	Sesuai toleransi
	

	4
	Sambungan
	Kuat dan rapi
	

	5
	Cacat las
	Tidak melebihi kriteria
	

	6
	Kestabilan
	Stabil
	

	7
	Finishing
	Rapi
	

	8
	Fungsi
	Berfungsi baik
	


Jika ditemukan ketidaksesuaian:
QC → Identifikasi masalah → Rework → Pemeriksaan ulang

[bookmark: p.-penilaian-peserta-didik]P. PENILAIAN PESERTA DIDIK
Penilaian TEFA sebaiknya tidak hanya berdasarkan produk akhir.
[bookmark: komponen-penilaian]Komponen penilaian
	Komponen
	Bobot

	Perencanaan
	15%

	K3
	20%

	Proses kerja
	20%

	Kualitas produk
	25%

	Ketepatan waktu
	10%

	Kerja sama & tanggung jawab
	10%

	Total
	100%



[bookmark: q.-integrasi-tefa-dengan-pembelajaran]Q. INTEGRASI TEFA DENGAN PEMBELAJARAN
TEFA bukan kegiatan tambahan yang terpisah dari pembelajaran.
Kompetensi pembelajaran harus diintegrasikan ke dalam pekerjaan.
Contoh:
TP: Peserta didik mampu melakukan pengelasan sambungan sudut.
↓
Proyek: Pembuatan rak.
↓
Kegiatan: Membuat sambungan sudut pada rangka rak.
↓
Asesmen: Teknik pengelasan + kualitas sambungan.
Dengan demikian:
Pembelajaran → Praktik → Produksi → Asesmen
menjadi satu kesatuan.

[bookmark: r.-workshop-peserta]R. WORKSHOP PESERTA
[bookmark: tugas-kelompok]Tugas Kelompok
Setiap kelompok membuat rancangan 1 proyek TEFA Teknik Pengelasan.
Pilih salah satu:
1. Rak sepatu
1. Meja kerja
1. Kursi
1. Rak alat
1. Jemuran
1. Tempat sampah
1. Dudukan pot
1. Gerobak sederhana
[bookmark: format-workshop]Format Workshop
1. Nama produk:
…………………………………………….
2. Pelanggan/pengguna:
…………………………………………….
3. Jumlah pesanan:
…………………………………………….
4. Spesifikasi produk:
…………………………………………….
5. Material:
…………………………………………….
6. Proses pengelasan:
…………………………………………….
7. Alat:
…………………………………………….
8. Estimasi waktu:
…………………………………………….
9. Pembagian tugas:
…………………………………………….
10. Standar kualitas:
…………………………………………….
11. Risiko K3:
…………………………………………….
12. Cara pemeriksaan QC:
…………………………………………….

[bookmark: s.-rencana-produksi]S. RENCANA PRODUKSI
Setiap kelompok menyusun alur:
Job Order
↓
Gambar Kerja
↓
Material
↓
Pengukuran
↓
Pemotongan
↓
Perakitan
↓
Tack Welding
↓
Pengelasan
↓
QC
↓
Finishing
↓
Serah Terima

[bookmark: t.-jadwal-pelatihan-3-jp]T. JADWAL PELATIHAN 3 JP
	Waktu
	Kegiatan
	Metode

	10 menit
	Pembukaan dan apersepsi
	Diskusi

	20 menit
	Konsep dasar TEFA
	Paparan

	15 menit
	TEFA vs praktik biasa
	Diskusi

	20 menit
	Alur TEFA Teknik Pengelasan
	Studi kasus

	15 menit
	Contoh Job Order dan Work Order
	Demonstrasi

	35 menit
	Workshop menyusun rancangan TEFA
	Kerja kelompok

	15 menit
	Presentasi hasil
	Presentasi

	5 menit
	Refleksi dan penutup
	Refleksi

	135 menit
	Total 3 JP
	



[bookmark: u.-output-pelatihan]U. OUTPUT PELATIHAN
Setiap kelompok menghasilkan:
[bookmark: rancangan-produk-tefa]1. Rancangan Produk TEFA
· Nama produk
· Spesifikasi
· Gambar kerja
[bookmark: job-order-1]2. Job Order
[bookmark: work-order]3. Work Order
[bookmark: rencana-produksi]4. Rencana Produksi
[bookmark: perhitungan-material]5. Perhitungan Material
[bookmark: rencana-biaya-produksi]6. Rencana Biaya Produksi
[bookmark: sopk3]7. SOP/K3
[bookmark: checklist-quality-control]8. Checklist Quality Control
[bookmark: rubrik-penilaian-peserta-didik]9. Rubrik Penilaian Peserta Didik
[bookmark: jadwal-produksi]10. Jadwal Produksi

[bookmark: v.-refleksi-peserta]V. REFLEKSI PESERTA
Peserta menjawab:
1. Apa perbedaan pembelajaran praktik biasa dengan TEFA?
1. Produk apa yang paling memungkinkan dikembangkan di sekolah?
1. Apa kendala fasilitas yang mungkin dihadapi?
1. Bagaimana mengintegrasikan TEFA dengan ATP?
1. Bagaimana memastikan produk memenuhi standar kualitas?
1. Bagaimana pembagian tugas siswa agar menyerupai lingkungan kerja?
1. Apa langkah pertama yang akan dilakukan untuk menerapkan TEFA di sekolah?

[bookmark: w.-indikator-keberhasilan-tefa]W. INDIKATOR KEBERHASILAN TEFA
TEFA Teknik Pengelasan dikatakan berjalan dengan baik apabila:
· terdapat pekerjaan/proyek yang jelas;
· proses kerja menyerupai kondisi industri;
· siswa memiliki pembagian tugas;
· terdapat target waktu;
· K3 diterapkan;
· terdapat standar kualitas;
· dilakukan QC;
· produk memiliki fungsi/nilai guna;
· dilakukan evaluasi;
· kompetensi pembelajaran tetap tercapai.

[bookmark: x.-kesimpulan]X. KESIMPULAN
Teaching Factory Teknik Pengelasan bukan sekadar membuat produk di bengkel sekolah.
TEFA merupakan pendekatan untuk membangun pengalaman kerja nyata melalui:
ORDER → PLANNING → PRODUCTION → QUALITY CONTROL → DELIVERY → EVALUATION
Melalui TEFA, peserta didik diharapkan memiliki kompetensi teknis, budaya kerja, disiplin, tanggung jawab, kemampuan bekerja dalam tim, kemampuan memecahkan masalah, serta kesadaran terhadap kualitas dan K3.
Bagi guru, TEFA menjadi sarana untuk mengintegrasikan:
ATP + Pembelajaran + Praktik + Produk + K3 + QC + Budaya Industri + Asesmen
menjadi satu proses pembelajaran yang utuh.
